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d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak memesan 
efek terlebih dahulu dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lain yang melekat pada 
saham.

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu kepada 
saham dilaksanakan oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan 
kepada pemilik manfaat ( ) yang memiliki Rekening Efek di Perusahaan Efek atau 
Bank Kustodian.

f. Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham Perseroan dicatatkan, pemegang 

Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham didistribusikan 
ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang ditunjuk.

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham kepada KSEI 
dengan mengisi formulir penarikan efek melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang 
mengelola sahamnya.

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Surat Kolektif 
Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan 
diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian 
yang mengelola saham.

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas saham Perseroan wajib 
menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi pemegang rekening di KSEI 
untuk mengadministrasikan saham tersebut.

j. Saham-saham yang ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat Kolektif 
Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut 
mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh pada Penjamin Emisi Efek di tempat di mana 
pemesanan saham yang bersangkutan diajukan.

4. Pengajuan Pemesanan Pembelian Saham

Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada salah satu Partisipan 
Sistem melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapkan dana untuk pembayaran 
sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub 
Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. Partisipan Sistem berhak untuk menolak 
pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak memenuhi Tata Cara Pemesanan Saham. 
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Sub Rekening Efek Jaminan atau 
Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek di mana 
pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

5. Masa Penawaran Umum Perdana Saham

Masa Penawaran Umum Perdana Saham akan berlangsung selama 3 (tiga) Hari Kerja pada tanggal 
sebagai berikut:

Hari Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari ke-1 23 Februari 2023 00.00 - 23.59 WIB
Hari ke-2 24 Februari 2023 00.00 - 23.59 WIB
Hari ke-3 27 Februari 2023 00.00 - 10.00 WIB

6. Tanggal Penjatahan

Tanggal Penjatahan di mana Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan penjatahan 
saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 
27 Februari 2023.

7. Persyaratan Pembayaran

Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan 
dana yang cukup pada Rekening Dana Nasabah pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek 
Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham.

Untuk pemesan dengan mekanisme Penjatahan Terpusat, dan Penjatahan Pasti bagi pemodal selain 
pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian, dana pembayaran akan di debet 
langsung pada Sub Rekening Efek 004 masing – masing investor selambat-lambatnya pada akhir 
Masa Penawaran Umum saham. Seluruh dana pembayaran pemesanan saham akan dimasukkan 
dalam Sub Rekening Efek 004 masing – masing investor oleh Partisipan Sistem. 

Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Sub Rekening Efek Jaminan atau 
Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana 
pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Sub Rekening Efek Jaminan dan/atau Rekening 
Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan, setelah terlebih dahulu dilakukan 
perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan Sistem di pasar sekunder oleh Lembaga 
Kliring dan Penjaminan.

8. Penjatahan Saham

Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia selaku Manajer 
Penjatahan sekaligus Partisipasi Admin, dengan sistem kombinasi yaitu Penjatahan Terpusat ( )
dan Penjatahan Pasti ( ) yang dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem melalui 
Sistem Penawaran Umum Elektronik sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020 dan SEOJK No. 
15/2020 serta Peraturan No. IX.A.7.

a. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

Penjatahan Terpusat mengikuti tata cara pada SEOJK No. 15 /2020. Penawaran Umum digolongkan 
menjadi 4 (empat) golongan berdasarkan nilai keseluruhan saham yang ditawarkan sebagaimana 
tabel berikut

Golongan
Penawaran Umum

Batasan Minimal 
% Alokasi Awal 

saham*

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian
II

Penyesuaian
III

miliar)
>15% atau Rp20 M

II (Rp250 miliar < >10% atau 
Rp37,5 M

III (Rp500miliar < >7,5% atau Rp50 M

IV (IPO > Rp1 triliun) >2,5% atau Rp75 M
*)

Penawaran Umum saham Perseroan dengan dana dihimpun sebesar Rp552.875.000.000,- (lima ratus 
lima puluh dua miliar delapan ratus tujuh puluh lima juta Rupiah), masuk dalam Penawaran Umum 
golongan III. Untuk penawaran umum ini batasan paling sedikit adalah sebesar Rp50.000.000.000,- 
(lima puluh miliar) atau serata dengan 40.000.000 (empat puluh juta) lembar saham atau 9,04% 
(sembilan koma nol empat persen) setelah pembulatan ke bawah dari jumlah saham yang ditawarkan 
pada saat penawaran umum.

Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel (untuk 
pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk 
pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100 juta) 1:2 (satu berbanding dua). 

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi 
saham, maka alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan sebagaimana tabel di atas. Pada 
Penawaran Umum saham Perseroan, maka apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat 
dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi saham:

i. 2,5 kali sampai dengan 10x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditingkatkan menjadi 
sekurang-kurangnya sebesar 10%

ii. 10 kali sampai dengan 25x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditingkatkan menjadi 
sekurang-kurangnya sebesar 12,5%

iii. Di atas 25x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditingkatkan menjadi sekurang-kurangnya 
sebesar 17,5%

Sumber saham yang dialokasikan apabila terdapat kelebihan permintaan pada Penjatahan Terpusat 
menggunakan saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Pasti, pemenuhan pesanan pemodal pada 

Penjatahan Pasti dilakukan dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan 
penyesuaian alokasi saham:

a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau

b. berdasarkan keputusan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dalam hal Penjamin Pelaksana Emisi 
Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu dengan ketentuan sebagai berikut:
1) pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan dikenakan 

penyesuaian alokasi saham secara proporsional setelah pemodal Penjatahan Pasti yang tidak 
mendapat perlakuan khusus tidak mendapatkan alokasi saham karena penyesuaian;

2) pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam angka 1) ditentukan 
dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik sebelum berakhirnya masa 
penawaran saham; dan

3) Penjamin Pelaksana Emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-masing pemodal yang 
terdampak penyesuaian alokasi saham.

Dalam hal terdapat kekurangan saham akibat alokasi penyesuaian sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a dan b, kekurangan saham tersebut dipenuhi dari pemodal pada Penjatahan Pasti yang 
disesuaikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan yang paling akhir.

Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat melebihi 
jumlah saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, termasuk setelah memperhitungkan 
adanya penyesuaian alokasi saham, penjatahan saham dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum 
Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:

a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap pemodal 
dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan 
perdagangan atau sesuai pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan 
perdagangan;

b. dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit dibandingkan 
dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, saham tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan 
pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan.

c. dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a, sisa saham dialokasikan secara proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan 
sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan satuan 
perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

e. dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham secara proporsional 
sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa saham dialokasikan kepada para pemodal yang 
pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-masing 
1 (satu) satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis.

b. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Penjatahan pasti ( ) dibatasi sampai dengan jumlah maksimum 90,96% setelah 
pembulatan keatas dari total saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham atau 
setara dengan Rp502.875.000.000,-(lima ratus dua miliar delapan ratus tujuh puluh lima juta Rupiah) 
atau 402.300.000 (empat ratus dua juta tiga ratus ribu) lembar saham.

Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan Penjatahan Pasti hanya 
melalui Penjamin Pelaksana Emisi, penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi 
persyaratan-persyaratan sebagai berikut:

i. Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak yang akan mendapatkan 
Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum. Pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan 
Pasti adalah pihak yang menurut pertimbangan Manajer Penjatahan merupakan investor dengan 
kredibilitas yang baik dan merupakan investor institusi seperti dana pensiun, reksadana, asuransi, 
dan korporasi lainnya serta investor individu dengan pertimbangan investasi jangka panjang.

ii. Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin Pelaksana Emisi 

membeli atau memiliki saham untuk rekening mereka sendiri, dan

iii. Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin Pelaksana 

dilarang menjual saham yang telah dibeli atau akan dibelinya berdasarkan Perjanjian Penjaminan 
Emisi Efek, sampai dengan saham tersebut dicatatkan di Bursa Efek.

Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan yang termasuk:

1. Direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% atau lebih saham dari suatu 
Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan Efek 
sehubungan dengan Penawaran Umum;

2. Direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau 

melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.

Seluruh pesanan Penjatahan Pasti hanya dapat disampaikan oleh Partisipan yang merupakan 
Penjamin Emisi sebanyak – banyaknya sesuai dengan porsi alokasi yang diberikan.

9. Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham atau Pembatalan Penawaran Umum 
Perdana Saham

Penundaan atau Pembatalan Masa Penawaran Umum mengikuti Peraturan OJK No. 41/2021. 
Dalam jangka waktu sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif sampai dengan 
berakhirnya Masa Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran 
Umum Perdana Saham untuk masa paling lama tiga bulan sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh 
Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:

a. terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi :
(1) indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh perseratus) selama 

tiga Hari Bursa berturut-turut;

terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

yang ditetapkan oleh OJK berdasarkan Formulir No.IX.A.2-11 lampiran 11; dan

b. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut :
(1) mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham atau pembatalan 

Penawaran Umum Perdana Saham dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa 
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu Hari Kerja setelah 
penundaan atau pembatalan tersebut. Di samping kewajiban mengumumkan dalam surat 
kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya;

(2) menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham atau 
pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham tersebut kepada OJK pada hari yang sama 
dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir (1);

(3) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir (1) kepada OJK paling 
lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud; dan

(4) Perseroan yang menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham atau membatalkan 
Penawaran Umum Perdana Saham yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan saham telah 
dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan saham kepada pemesan 
paling lambat dua Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

c. Dalam hal Perseroan melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan akan 
memulai kembali masa Penawaran Umum Perdana Saham berlaku ketentuan sebagai berikut :
(1) dalam hal penundaan masa Penawaran Umum Perdana Saham disebabkan oleh kondisi 

sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir (1), maka Perseroan wajib memulai kembali Masa 
Penawaran Umum Perdana Saham paling lambat delapan Hari Kerja setelah indeks harga 
saham gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) 
dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

(2) dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan kembali 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir (1), maka Perseroan dapat melakukan kembali 
penundaan masa Penawaran Umum Perdana Saham;

(3) wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum Perdana 
Saham dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang 
terjadi setelah penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham (jika ada) dan 
mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang 
mempunyai peredaran nasional paling lambat satu Hari Kerja sebelum dimulainya lagi Masa 
Penawaran Umum Perdana Saham. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, 
Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

(4) wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir (3) kepada OJK 
paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud.

Pemesanan Pembelian Saham dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, dimana dana 
akan didebit sejumlah saham yang dipesan.

Dalam hal terjadinya pembatalan Penawaran Umum, dan dana sudah diambil oleh penyedia sistem 
pengembalian uang dalam mata uang Rupiah akan dikreditkan pada rekening pemesan yang 
bersangkutan. Pengembalian uang tersebut akan dilakukan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja 
setelah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum. Bila pengembalian uang dilakukan 
dalam jangka waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum, 
maka pengembalian uang tidak akan disertai pembayaran bunga.

Pengembalian uang tersebut akan disertai bunga yang diperhitungkan dari Hari Kerja ketiga setelah 
tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum sebesar suku bunga per tahun rekening giro 
Rupiah bank penerima, yang dihitung secara pro-rata setiap hari keterlambatan, kecuali keterlambatan 
tersebut disebabkan oleh pemesan yang tidak mengambil uang pengembalian sampai dengan Hari 
Kerja keempat tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum. Ketentuan penundaan dan 
pembatalan Penawaran Umum akan mengacu pada ketentuan dalam Peraturan OJK No. 41/2020.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS 

Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum yang dapat diunduh melalui 
Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum 
Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat 
diakses melalui www.e-IPO.co.id pada tanggal 23 – 27 Februari 2023

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT MIRAE ASSET SEKURITAS INDONESIA
Treasury Tower Lt. 50

Jl. Sudirman kav. 52-54, SCBD lot 28
Jakarta Selatan 12190
Telp: (021) 5088 7000
Fax: (021) 5088 7001

Email: ipo@miraeasset.co.id
Web: https://miraeasset.co.id/

PT SUCOR SEKURITAS
Sahid Sudirman Center Lt. 12

Jl. Jend. Sudirman Kav.86
Jakarta Pusat 10220

Telp.: (021) 8067 3000
Fax.: (021) 2788 9288

Email: ib@sucorsekuritas.com 
Web: https://sucorsekuritas.com/

PENJAMIN EMISI EFEK

PT MACQUARIE SEKURITAS INDONESIA
Gedung Bursa Efek Indonesia Tower I Lt.8

Jl. Jend. Sudirman Kav.52-53
Jakarta Selatan 12190
Telp: (021) 2598 8300
Fax: (021) 515 1212

Email: IDXIPO@macquarie.com
Web: https://www.macquarie.com/

BIRO ADMINISTRASI EFEK

PT BIMA REGISTRA
Satrio Tower, 9th Floor A2
Jl. Prof. Dr. Satrio Blok C4

Kuningan Setiabudi, Jakarta Selatan
Telp: (021) 2598 4818
Fax: (021) 2598 4819

Email: ipo@bimaregistra.co.id
Web: https://bimaregistra.co.id/

SETIAP INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI 
PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS 

PERSEROAN

adalah PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia.

Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari anggota sindikasi penjaminan 
emisi efek dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Porsi Penjaminan
Keterangan Saham Rp (miliar) (%)
Penjamin Pelaksana Emisi Efek:
1. PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia 201.189.000 251.486.250.000 45,49%
2. PT Sucor Sekuritas 107.711.000 134.638.750.000 24,35%
Penjamin Emisi Efek 
3. PT Macquarie Sekuritas Indonesia 133.400.000 166.750.000.000 30,16%
Jumlah 442.300.000 552.875.000.000 100,00%

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek seperti tersebut di atas dengan tegas 

Penentuan Harga Penawaran pada Pasar Perdana

Harga Penawaran untuk saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan negosiasi antara 
Perseroan dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

Berdasarkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding) yang dilaksanakan pada tanggal 12 Januari 
2023 – 3 Februari 2023, jumlah permintaan terbanyak yang diterima oleh Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek, berada pada kisaran harga Rp1.250,- (seribu dua ratus lima puluh Rupiah). Dengan 
mempertimbangkan hasil Penawaran Awal tersebut diatas maka berdasarkan kesepakatan antara 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan Perseroan, ditetapkan Harga Penawaran sebesar Rp1.250,- 
(seribu dua ratus lima puluh Rupiah). 

Penetapan Harga Penawaran sebesar Rp1.250 (seribu dua ratus lima puluh Rupiah) dan sebanyak 
442.300.000 (empat ratus empat puluh dua juta tiga ratus ribu) saham dalam Penawaran Umum 
Perdana Saham Perseroan telah mempertimbangkan hasil  yang telah dilakukan penjamin 
pelaksana emisi efek dan penjamin emisi efek setelah melakukan penjajakan kepada para investor 
dengan pertimbangan berbagai faktor seperti:

- Kondisi pasar pada saat  dilakukan;
- Kinerja keuangan Perseroan;
- Permintaan ( ) dari calon investor;
- Permintaan dari calon investor yang berkualitas (  / QIB);
- Data dan informasi mengenai Perseroan, kinerja dan prospek usaha Perseroan dan keterangan 

mengenai industri yang sama di Indonesia;
- Penilaian terhadap Direksi dan manajemen, operasi atau kinerja Perseroan, baik di masa lampau 

maupun pada saat ini, serta prospek usaha dan prospek pendapatan di masa mendatang;
- Status dari perkembangan terakhir Perseroan; dan
- Mempertimbangkan kinerja saham di pasar sekunder.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM

Pemesanan menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik diatur dalam Peraturan OJK No. 
41/2020. Pemodal menyampaikan minat pada masa Penawaran Awal atau pesanan pada Masa 
Penawaran Umum. Penyampaian minat atas saham yang ditawarkan dan/atau pesanan atas saham 
yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:

a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik;

oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Minat dan/atau pesanan 
disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia pada Sistem Penawaran Umum 
Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang bersangkutan 
menjadi nasabahnya; dan/atau

Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik 
oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di 
Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang 
bersangkutan menjadi nasabahnya.

Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk 
diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan 
mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem.

Penyampaian minat atas saham yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik 
dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan minat 
yang telah disampaikan selama masa Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem. 

Penawaran Umum Elektronik.

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga saham yang disampaikan pada saat penyampaian 
minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran saham yang ditetapkan, 
minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut diteruskan menjadi pesanan saham dengan harga 

Penawaran Umum. 

kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan saham yang ditawarkan sebelum 
atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas saham yang 

dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan 
apabila pemodal menyampaikan minat atas saham yang ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau 

Sistem untuk dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem 

Penawaran Umum Elektronik.

Pesanan pemodal atas saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik pada Masa Penawaran Umum. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan 
pesanannya selama Masa Penawaran Umum belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan 

dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

2. Jumlah Pemesanan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan 
perdagangan yang berjumlah 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 
(seratus) saham.

3. Pendaftaran Saham ke Dalam Penitipan Kolektif

Saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Efek 
Bersifat Ekuitas di KSEI.

a. Perseroan  tidak  menerbitkan  saham  dalam  bentuk  Surat  Kolektif  Saham  (SKS),  tetapi  saham  
tersebut akan  didistribusikan  dalam  bentuk  elektronik  yang  diadministrasikan  dalam  Penitipan  
Kolektif  KSEI. Saham  hasil  Penawaran  Umum  akan  dikreditkan  ke  dalam  rekening  efek  
selambat-lambatnya  pada  Tanggal Distribusi. 

b. Saham hasil penjatahan akan didistribusikan ke SRE pemodal pada Tanggal Distribusi. Pemodal 
dapat melakukan pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan 
pemodal pada saat pemesanan saham.  Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana 

yang sah atas saham yang tercatat dalam rekening efek. 

c. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham antara Rekening Efek di KSEI. 

INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERUBAHAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS
INFORMASI INI MERUPAKAN PERUBAHAN DAN/ATAU TAMBAHAN DARI PROSPEKTUS RINGKAS YANG TELAH DITERBITKAN PADA KONTAN 
TANGGAL 12 JANUARI 2023

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS

PT HILLCON TBK
Kegiatan Usaha Utama:

Aktivitas Perusahaan Holding, Aktivitas Konsultasi Manajemen serta 
Jasa Pertambangan dan Jasa Konstruksi melalui Perusahaan Anak

Kantor Pusat:
Blok R2, Jl. Taman Modern No. 19

RT.014/RW.006, Ujung Menteng, Kecamatan Cakung, Kota Jakarta Timur,
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13960

Telp. (62 21) 4618458
Faks. (62 21) 4618457

Email: corporate.secretary@hillcon.co.id
Situs web: www.hillcon.co.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak 442.300.000 (empat ratus empat puluh dua juta tiga ratus ribu) saham biasa atas nama yang seluruhnya adalah Saham Baru dan dikeluarkan dari portepel 
Perseroan, dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebanyak 15% (lima belas persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor 
penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham (“Saham Yang Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp1.250,- 
(seribu dua ratus lima puluh Rupiah). Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada 
Rekening Dana Nasabah (“RDN”) pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah 
seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebesar Rp552.875.000.000,- (lima ratus lima puluh dua miliar delapan ratus tujuh puluh lima juta Rupiah ).
Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham (“RUPS”), hak atas pembagian saham bonus, Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (”HMETD”) dan hak atas pembagian sisa aset dalam hal terjadi likuidasi. 
Hak-hak tersebut sesuai dengan Pasal 52 ayat 1 UUPT.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full comittment) terhadap 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PARA PENJAMIN EMISI EFEK

Informasi Tambahan dan/atau Perubahan Atas Prospektus Ringkas Ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 22 Februari 2023

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK’) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK JUGA 
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL 
TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM

PT HILLCON Tbk (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA 
INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (‘BEI’).

FAKTOR RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PELAKSANAAN DAN PENYELESAIAN PROYEK. FAKTOR RISIKO PERSEROAN 
SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA 
SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT 
AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK 
INDONESIA (“KSEI”).

JADWAL

Tanggal Efektif : 21 Februari 2023 Tanggal Penjatahan :  27 Februari 2023
Masa Penawaran Umum : 23 – 27 Februari 2023 Tanggal Distribusi Saham : 28 Februari 2023

Tanggal Pencatatan Saham : 1 Maret 2023

PENAWARAN UMUM

KETERANGAN MENGENAI SAHAM YANG DITAWARKAN

Berikut adalah ringkasan mengenai Saham yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana 
Saham ini:

Jumlah Saham yang Ditawarkan : Sebanyak 442.300.000 (empat ratus empat puluh dua juta 
tiga ratus ribu) saham biasa atas nama yang seluruhnya 
adalah Saham Baru dan dikeluarkan dari portepel Perseroan, 
yang mewakili sebanyak 15% (lima belas persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum 
Perdana Saham.

Nilai Nominal : Rp100,- (seratus Rupiah)

Harga Penawaran : Rp1.250,- (seribu dua ratus lima puluh Rupiah) 

Nilai Emisi : Sebanyak Rp552.875.000.000,- (lima ratus lima puluh dua miliar 
delapan ratus tujuh puluh lima juta Rupiah)

Masa Penawaran Umum : 23 – 27 Februari 2023

Tanggal Pencatatan BEI : 1 Maret 2023

Saham baru yang diterbitkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham memberikan kepada 
pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan 
yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen dan sisa kekayaan 
hasil likuidasi, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham 
(“RUPS”), hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai dengan 
ketentuan dalam UUPT.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham 
ini, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham secara proforma akan menjadi sebagai berikut:

Keterangan

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp)

% Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp)

%

Modal Dasar

Modal
Ditempatkan
dan Disetor

1. PT Hillcon 
Equity Man-
agement 2.029.860.000 202.986.000.000 81,00 2.029.860.000 202.986.000.000 68,85

2. PT Bukit 
Persada
Indonesia 476.140.000 47.614.000.000 19,00 476.140.000 47.614.000.000 16,15

3. Masyarakat - - - 442.300.000 44.230.000.000 15,00

Jumlah
Modal
Ditempatkan
dan Disetor

Saham
Dalam
Portepel

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Seluruh dana hasil dari Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah dikurangi biaya-biaya Emisi, 
akan digunakan oleh Perseroan untuk memberikan pinjaman kepada Perusahaan Anak Perseroan, 
yaitu HS. Selanjutnya HS akan menggunakan dana tersebut dengan rincian sebagai berikut:

penambangan, termasuk diantaranya biaya terkait bahan bakar, biaya , dan 
pemeliharaan seluruh alat-alat berat;

terdiri atas pembelian alat-alat untuk mendukung kegiatan operasional HS di sektor nikel. Jenis 
alat yang akan dibeli yaitu berupa alat berat (  beserta sarana 
penunjang lainnya. 

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 8/2017, total perkiraan biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan 
adalah sekitar 4,37% dari nilai Penawaran Umum Perdana Saham, yang meliputi:

terdiri dari biaya jasa penyelenggaraan ( ) sebesar 1,00%; biaya penjaminan 
( ) sebesar 0,50% dan biaya jasa penjualan ( ) sebesar 0,29%; 

Hukum sebesar 1,04%; biaya jasa Akuntan Publik sebesar 0,72%; dan biaya jasa Notaris sebesar 
0,03%;

Administrasi Efek;

dan pendaftaran di KSEI, biaya penyelenggaraan  dan , biaya 
pencetakan Prospektus, biaya iklan surat kabar.

Keterangan lebih lengkap mengenai rencana penggunaan dana dapat dilihat pada Bab II Prospektus.

EKUITAS

( )

EKUITAS
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada 
Pemilik Entitas Induk
Modal saham 250.600  250.600 6.500 6.500
Tambahan modal disetor atas pengampunan pajak 17.348    17.348 17.348 17.348
Penghasilan komprehensif lain 1.365     1.424 818 205
Saldo laba (rugi) 363.769 198.383 38.787 (47.554)
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada 
Pemilik Entitas Induk 467.755 63.453
Kepentingan non-pengendali 176.525  131.903 28.994 (22.422)
Jumlah Ekuitas  599.658 92.447 (45.923)

Tabel Proforma Ekuitas

Seandainya perubahan ekuitas Perseroan karena adanya Penawaran Umum Perdana Saham terjadi 
pada tanggal 31 Juli 2022, maka proforma struktur permodalan Perseroan pada tanggal tersebut 
adalah sebagai berikut:

( )
Perubahan ekuitas 
jika diasumsikan 

terjadi pada tanggal 

Posisi ekuitas 
menurut laporan 

posisi keuangan pada 

Penawaran Umum 
Perdana Saham 

sejumlah 442.300.000 
lembar saham biasa 

atas nama dengan nilai 
nominal Rp100,- per 

saham dengan Harga 
Penawaran Rp1.250,- 

setiap saham(1)

Proforma ekuitas 

Penawaran Umum 
Perdana Saham

EKUITAS
Ekuitas yang dapat 
diatribusikan kepada 
Pemilik Entitas Induk
Modal saham 250.600 44.230 294.830
Agio Saham - 484.543 484.543
Tambahan modal 
disetor atas pengam-
punan pajak

17.348 - 17.348

Penghasilan kompre-
hensif lain

1.365 - 1.365

Saldo laba (rugi) 363.769 - 363.769
Ekuitas yang dapat 
diatribusikan kepada 
Pemilik Entitas Induk 528.773

Kepentingan non-pen-
gendali 176.525 - 176.525
TOTAL EKUITAS 528.773

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN  AKUNTAN PUBLIK

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan telah diaudit oleh KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono, 
auditor independen, berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini tanpa 

dengan Registrasi Akuntan Publik No. AP.0126. 

Manajemen Perseroan menyatakan bahwa tidak terdapat kejadian penting yang terjadi setelah tanggal 
laporan auditor independen yaitu tanggal 15 September 2022 atas laporan keuangan konsolidasian 
Perseroan tanggal 31 Juli 2022, 2021 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 
Desember 2021, 2020 dan 2019, yang perlu diungkapkan sampai dengan tanggal Pernyataan 
Pendaftaran menjadi Efektif yang mempunyai dampak material terhadap keadaan keuangan dan hasil 
usaha Perseroan.

Pengungkapan laporan keuangan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Septenber 2022 dengan mengikuti ketentuan relaksasi Laporan Keuangan sesuai dengan 
persyaratan pada POJK No. 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan Atas POJK No.7/POJK.04/2021 
tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona 
Virus Disease 2019, serta Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor                                                            
4/SEOJK.04/2022 tentang Perubahan Atas SEOJK No. 20/SEOJK.04/2021 tentang Kebijakan 
Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten Atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan 
Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019.

PENJAMIN EMISI EFEK

Keterangan tentang Penjaminan Emisi Efek

Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan 
Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek yang namanya disebut di bawah ini, secara bersama-sama maupun 
sendiri-sendiri, menyetujui sepenuhnya untuk menawarkan dan menjual Saham Yang Ditawarkan 
kepada Masyarakat sesuai bagian penjaminannya masing-masing dengan kesanggupan penuh (full 
commitment) dan mengikatkan diri untuk membeli Saham Yang Ditawarkan yang tidak habis terjual 
pada tanggal penutupan Masa Penawaran Umum Perdana Saham.

Perjanjian Penjaminan Emisi Efek tersebut menghapuskan perikatan sejenis baik tertulis maupun tidak 
tertulis yang telah ada sebelumnya dan yang akan ada di kemudian hari antara Perseroan, Pemegang 
Saham Penjual dengan Penjamin Emisi Efek. Selanjutnya Penjamin Emisi Efek yang ikut serta dalam 
penjaminan emisi saham Perseroan telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya masing-masing 
sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7, Peraturan OJK No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020.

Pihak yang bertindak sebagai Manajer Penjatahan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini 

PT MIRAE ASSET SEKURITAS INDONESIA PT SUCOR SEKURITAS

PT MACQUARIE SEKURITAS INDONESIA


